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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING DENGAN MEDIA
AUDIO VISUAL TERHADAP HASIL BELAJAR TEMATIK MUATAN
IPA PESERTA DIDIK KELAS V SD NEGERI 6 METRO BARAT

Oleh

SOLEHA SYABANIA

Masalah penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar tematik muatan IPA peserta
didik kelas V SD Negeri 6 Metro Barat. Tujuan penelitian untuk mengetahui
pengaruh dan perbedaan yang signifikan penerapan model problem based learning
dengan media audio visual terhadap hasil belajar tematik muatan IPA peserta didik.
Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen semu desain penelitian non-
equivalent control group design. Populasi penelitian berjumlah 81 orang peserta
didik. Penelitian menggunakan teknik purposive sampling berjumlah 40 orang
peserta didik. Teknik pengumpulan data teknik tes dan non tes. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat pengaruh dan perbedaan yang signifikan penerapan model
problem based learning dengan media audio visual berupa meningkatnya hasil
belajar tematik muatan IPA peserta didik kelompok eksperimen, ditunjukkan
pengujian hipotesis menggunakan rumus uji t pengaruh, diperoleh data kelompok
eksperimen thing = 16,371 > tanel = 2,093 artinya terdapat peningkatan hasil belajar
tematik muatan IPA menggunakan model problem based learning dengan media
audio visual, kelompok kontrol diperoleh data thitung = 10,814 > tianer = 2,093 artinya
terdapat peningkatan hasil belajar tematik muatan IPA tanpa model problem based
learning dengan media audio visual, disimpulkan peningkatan lebih tinggi pada
kelompok eksperimen. Menggunakan rumus uji t perbedaan diperoleh data thitung =
3,829 > tunel = 2,042 artinya terdapat perbedaan yang signifikan penerapan model
problem based learning dengan media audio visual terhadap hasil belajar tematik
muatan IPA. Dari uji perbandingan disimpulkan model problem based learning
dengan media audio visual dapat meningkatkan hasil belajar tematik muatan IPA,
sehingga model problem based learning dengan media audio visual dapat dijadikan
model pembelajaran di SD.

Kata kunci: hasil belajar, media audio visual, problem based learning.



ABSTRACT

THE EFFECT OF PROBLEM BASED LEARNING MODEL WITH
AUDIO VISUAL MEDIA ON THEMATIC LEARNING
OUTCOMES OF SCIENCE CONTENT OF GRADE V

STUDENTS OF SD NEGERI 6 METRO BARAT

By

SOLEHA SYABANIA

The problem of this research was the low thematic learning outcomes of science
content of grade V students of SD Negeri 6 Metro Barat. The purpose of the study
was to determine the significant influence and difference in the application of
problem based learning model with audio visual media on the thematic learning
outcomes of student science content. This type of research was pseudo experimental
research design non-equivalent control group design. The study population
amounted to 81 students. The study used purposive sampling techniques totaling 40
students. Data collection techniques test and non test techniques. The results
showed that there were significant influences and differences in the application of
problem based learning model with audio visual media in the form of increasing
thematic learning outcomes of science content of experimental group students,
hypothesis testing was shown using the influence t test formula, obtained
experimental group data teount = 16,371 > tianie = 2,093 meaning that there was an
increase in thematic learning outcomes of science content using a problem based
learning model with audio visual media, the control group data obtained tcount =
10,814 > twne = 2,093 meaning that there was an increase in thematic learning
outcomes of science content without a problem based learning model with audio
visual media, it was concluded that the increase was higher in the experimental
group. Using the t test formula, the difference obtained data teount = 3,829 > tiaple =
2,042 means that there is a significant difference in the application of the problem
based learning model with audio visual media to the thematic learning outcomes of
science content. From the comparison test, it is concluded that the problem based
learning model with audio visual media can improve thematic learning outcomes
of science content, so that the problem based learning model with audio visual
media can be used as a learning model in elementary school.

Keywords: learning outcomes, audio visual media, problem based learning.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan memegang peranan penting di dalam mencerdaskan kehidupan
bangsa, oleh karena itu setiap individu yang terlibat dalam pendidikan
dituntut berperan serta secara maksimal guna meningkatkan mutu pendidikan
tersebut, pada Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab (1) Pasal (1) Ayat (1) yang menyatakan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara.

Berdasarkan Undang-undang yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan dari
pendidikan di Indonesia adalah untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran aktif agar peserta didik dapat mengembangkan potensi yang
dimiliki. Tujuan tersebut dapat di implementasi pada proses pembelajaran.
Pembelajaran merupakan proses interaksi edukatif antara pendidik dan
peserta didik yang saling mempengaruhi dalam kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan. Menurut Darman (2020:17) pembelajaran pada hakikatnya
merupakan proses interaksi antara pendidik dan peserta didik. Implementasi
kegiatan pembelajaran di sekolah tidak terlepas dari kurikulum yang telah
ditetapkan oleh pemerintah, kurikulum yang berlaku saat ini yaitu kurikulum
2013.

Pembelajaran tematik di Sekolah Dasar merupakan bagian dari kurikulum
2013 yang telah ditetapkan. Menurut Hidayah (2015:36) pembelajaran
tematik merupakan pembelajaran tepadu yang menggunakan tema untuk

mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman



bermakna kepada peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran tematik yang
menggabungkan beberapa mata pelajaran ke dalam suatu tema, tidak
diberlakukan sama dengan hasil belajarnya, karena hasil belajar pembelajaran
tematik untuk setiap mata pelajaran tetap dinilai terpisah. Hal ini sesuai
dengan yang diungkapkan oleh Lubis & Azizan (2020:200) bahwa
pembelajaran tematik diintegrasikan di sekolah, sedangkan dalam penilaian
rapor peserta didik tetap melebur menjadi tujuh mata pelajaran. Salah satu

dari tujuh mata pelajaran di sekolah tersebut adalah IPA.

IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang penting di Sekolah Dasar.
Menurut Negara, dkk (2021:404) seharusnya pembelajaran IPA memberikan
kebebasan kepada peserta didik untuk aktif dalam menggali informasi sendiri,
memecahkan suatu masalah sendiri dengan kata lain dalam proses
pembelajaran pendidik membimbing peserta didik ke jalan yang tepat agar
peserta didik tidak salah konsep dan pembelajaran tidak berpusat pada
pendidik. Selain itu, menurut Wedyawati & Lisa (2019:430) pembelajaran
IPA di SD memberi kesempatan peserta didik dalam meningkatkan rasa ingin
tahu secara natural, mengembangkan kemampuan bertanya dan memecahkan

masalah berdasarkan bukti, serta mengembangkan cara berpikir ilmiah.

Namun pada kenyataannya, berdasarkan hasil observasi dan wawancara
dengan pendidik kelas VV SD Negeri 6 Metro Barat pada saat penelitian
pendahuluan yang dilakukan peneliti pada bulan Oktober 2022 diperoleh
informasi bahwa dalam kegiatan pembelajaran masih berpusat pada pendidik,
proses pembelajaran cenderung hanya penjelasan materi dari pendidik dengan
menggunakan metode ceramah, hal tersebut membuat peserta didik merasa
bosan dan jenuh pada saat pembelajaran sedang berlangsung, sehingga
mengakibatkan minimnya partisipasi aktif peserta didik dalam proses
pembelajaran yang berpengaruh terhadap rendahnya hasil belajar tematik

muatan IPA peserta didik.



Berdasarkan hasil observasi, studi dokumentasi dan wawancara yang
dilakukan dengan pendidik kelas VV SD Negeri 6 Metro Barat pada saat
penelitian pendahuluan yang dilakukan peneliti pada bulan Oktober 2022
diperoleh juga informasi bahwa dalam kegiatan pembelajaran penggunaan
model problem based learning belum dilaksanakan secara maksimal,
disebabkan pendidik belum menggunakan model pembelajaran yang
bervariasi untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pendidik
cenderung menggunakan model pembelajaran konvesional dengan metode
ceramah serta pembelajaran yang masih berpusat kepada pendidik, sehingga
proses pembelajaran kurang menarik dan mengakibatkan minimnya
partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Selain itu,
penggunaan media pembelajaran yang masih kurang bervariasi, menyebabkan
peserta didik kurang tertarik serta cenderung merasa bosan dalam memahami
materi pembelajaran dan hal tersebut juga yang menyebabkan hasil belajar
peserta didik rendah. Hal ini dapat dilihat dari data hasil belajar Ujian Tengah
Semester (UTS) peserta didik kelas VV SD Negeri 6 Metro Barat berdasarkan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang diperoleh pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Data Hasil Ujian Tengah Semester (UTS) Muatan IPA
Semester Ganjil Peserta Didik Kelas VV SD Negeri 6 Metro Barat

Jumlah Peserta Ketunta§an
Kelas Didik Tuntas (>75) Tidak Tuntas (<75)
Jumlah | Persentase | Jumlah | Persentase
VA 21 8 38,10 13 61,90
VB 21 10 47,62 11 52,38
VC 20 13 65,00 7 33,34
VD 19 11 57,90 8 42,10
Jumlah 81 - - -

Sumber: Dokumentasi Pendidik Kelas VV SD Negeri 6 Metro Barat

Berdasarkan tabel 1 data hasil ujian tengah semester di atas dari total 81
peserta didik kelas V. Dilihat dari persentase nilai sebagian besar peserta
didik belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah
ditentukan pada mata pelajaran IPA yaitu 75. Persentase nilai yaitu kelas V A
dengan persentase 38,10% atau sebanyak 8 peserta didik yang tuntas dan 13
peserta didik atau 61,90% peserta didik yang belum tuntas dari 21 peserta



didik. Sedangkan untuk kelas V B terdapat 10 peserta didik atau 47,62% yang
tuntas dan 11 peserta didik atau 52,38% yang belum tuntas dari 21 peserta
didik. Kelas V C terdapat 13 peserta didik atau 65,00% yang tuntas dan 7
peserta didik atau 33,34% yang belum tuntas dari 21 peserta didik. Dan kelas
V D terdapat 11 peserta didik atau 57,90% yang tuntas dan 8 peserta didik
atau 42,10% yang belum tuntas dari 19 peserta didik.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, solusi yang dapat
dilakukan untuk perbaikan pembelajaran yaitu berupa penerapan model
pembelajaran dengan media. Sebagai salah satu upaya merencanakan
pembelajaran yang dapat mendorong peserta didik untuk berpartisipasi
aktif dan tertarik mengikuti pembelajaran. Model pembelajaran yang akan
digunakan yaitu model problem based learning. Hal tersebut dikarenakan
model problem based learning mendorong peserta didik aktif dalam
memecahkan suatu masalah sendiri untuk menemukan suatu pengetahuan
baru. Sesuai dengan yang diungkapkan oleh Dewana (2017:2) model
problem based learning dalam proses pembelajaran dapat mendorong
peserta didik untuk aktif, berfikir secara kritis dan mampu memecahkan

persoalan atau masalah dalam materi pelajaran ilmu pengetahuan alam.

Peranan model pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik juga sebaiknya dibantu oleh pemanfaatan penggunaan media
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Destini & Khairani (2022:4)
yang menyatakan bahwa selain model pembelajaran untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik juga dapat dilakukan melalui media
pembelajaran, pembelajaran dirancang secara menarik dengan
menggunakan media pembelajaran supaya peserta didik tidak bosan dan
lebih mudah memahami materi pembelajaran. Menurut Nurrita (2018:174)
media pembelajaran adalah alat yang membantu proses belajar mengajar
sehingga pesan yang disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan
pendidikan atau pembelajaran dapat tercapai dengan efektif dan efisien.
Pada penelitian ini media yang akan digunakan, yaitu media audio visual.



Media audio visual sebagai salah satu media pembelajaran yang dapat
membantu pendidik dalam menyampaikan materi agar lebih mudah
dipahami oleh peserta didik serta penggunaannya yang tidak

membosankan sehingga meningkatkan daya tarik perhatian peserta didik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Problem Based Learning dengan
Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar Tematik Muatan IPA Peserta
Didik Kelas VV SD Negeri 6 Metro Barat”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut:

1. Pembelajaran masih berpusat pada pendidik sehingga peserta didik belum
berpatisipasi secara aktif pada saat pembelajaran.

Model pembelajaran yang kurang bervariasi.

Model problem based learning belum dilaksanakan secara maksimal.

Penggunaan media pembelajaran yang kurang bervariasi.

a M 0N

Rendahnya hasil belajar tematik muatan IPA peserta didik.

. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah agar penelitian ini lebih terarah dan tidak

terlalu luas ruang lingkupnya, maka akan dibatasi pada masalah berikut:

1. Pengaruh model problem based learning dengan media audio visual (X).

2. Hasil belajar tematik muatan IPA peserta didik kelas VV SD Negeri 6
Metro Barat (Y).



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan

masalah yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Apakah terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model
problem based learning dengan media audio visual terhadap hasil belajar
tematik muatan IPA peserta didik kelas VV SD Negeri 6 Metro Barat?
Apakah terdapat perbedaan yang signifikan pada penerapan model
problem based learning dengan media audio visual terhadap hasil belajar
tematik muatan IPA peserta didik kelas VV SD Negeri 6 Metro Barat?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan

penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1.

Mengetahui pengaruh yang signifikan pada penerapan model problem
based learning dengan media audio visual terhadap hasil belajar tematik
muatan IPA peserta didik kelas VV SD Negeri 6 Metro Barat.

Mengetahui perbedaan yang signifikan pada penerapan model problem
based learning dengan media audio visual terhadap hasil belajar tematik
muatan IPA peserta didik kelas VV SD Negeri 6 Metro Barat.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapakan dari penelitian ini adalah:

1.

Manfaat Teoretis

Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan wawasan dan ilmu
pengetahuan dalam bidang pendidikan khususnya Pendidikan Guru
Sekolah Dasar yang berkaitan dengan model problem based learning
dengan media audio visual terhadap hasil belajar tematik muatan IPA
sebagai sebagai salah satu usaha untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik Sekolah Dasar.



2. Manfaat Praktis

a. Peserta didik
Hasil penelitian ini dapat membantu peserta didik untuk dapat
meningkatkan hasil belajar mengenai pengetahuan yang peserta didik
peroleh melalui proses pembelajaran dan mendapatkan sebuah
pengalaman belajar menggunakan model problem based learning
dengan media audio visual.

b. Pendidik
Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada
pendidik dalam usaha meningkatkan hasil belajar peserta didik
melalui model problem based learning dengan media audio visual
yang diterapkan sehingga berdampak pada hasil belajar peserta didik.

c. Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini dapat memberikan suatu kontribusi positif untuk
meningkatkan kualitas atau mutu pembelajaran di SD Negeri 6 Metro
Barat melalui model problem based learning dengan media audio
visual.

d. Peneliti
Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan
pengalaman bagi peneliti mengenai model pembelajaran yang

nantinya dapat diterapkan di sekolah.

G. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah eksperimen.
2. Subjek
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VV SD Negeri 6 Metro

Barat.



3. Objek
Objek dalam penelitian ini adalah pengaruh model problem based
learning dengan media audio visual terhadap hasil belajar tematik muatan
IPA peserta didik kelas VV SD Negeri 6 Metro Barat.

4. Tempat
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 6 Metro Barat.

5. Waktu Penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester genap di SD Negeri 6
Metro Barat Tahun Pelajaran 2022/2023.

H. Penjelasan Judul

Berikut ini penjelasan judul penelitian eksperimen yang dilaksanakan di kelas

V SD Negeri 6 Metro Barat:

1. Model Problem Based Learning
Model problem based learning merupakan suatu model yang didasarkan
pada masalah-masalah dunia nyata yang akan dihadapi peserta didik.
Menurut Agustin (2013:37) model problem based learning merupakan
suatu model pembelajaran yang dimulai dengan pemberian suatu
permasalahan yang terkait dengan kehidupan nyata sehari-hari,
selanjutnya peserta didik menyelesaikan masalah tersebut untuk

menemukan suatu pengetahuan baru.

2. Media Audio Visual
Menurut Windasari & Sofyan (2018:4) media audio visual adalah salah
satu jenis media yang selain mengandung unsur suara tetapi juga

mengandung unsur gambar yang dapat dilihat.

3. Hasil Belajar
Menurut Ananda (2017:25) hasil belajar adalah suatu tolak ukur untuk
melihat keberhasilan peserta didik dalam menguasaai materi pelajaran

yang telah disampaikan selama proses pembelajaran.



4. Muatan Pembelajaran IPA
Muatan pembelajaran IPA adalah muatan pembelajaran yang topik materi
pembahasannya tentang fenomena atau gejala-gejala alam yang terjadi di
lingkungan sekitar. Menurut Prananda & Hadiyanto (2019:910) IPA
didefinisikan sebagai upaya manusia untuk memahami alam semesta
melalui pengamatan, serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan

penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan.



Il. KAJIAN PUSTAKA, PENELITIAN RELEVAN, KERANGKA PIKIR,
DAN HIPOTESIS PENELITAN

A. Kajian Pustaka
1. Hakikat Belajar dan Pembelajaran
a. Pengertian Belajar
Belajar adalah proses perubahan tingkah laku seseorang di dalam
segala aspek kehidupan sehari-hari untuk tercapainya suatu tujuan.
Menurut Suardi (2018:10) belajar adalah suatu atau serangkaian dari
aktivitas yang dialami seseorang melalui interaksinya dengan
lingkungan. Selain itu, menurut Suarim & Neviyarni (2021:77)
belajar pada hakikatnya merupakan suatu proses usaha yang
dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalamannya

sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan.

Menurut Arfani (2016:86) belajar merupakan suatu usaha
memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah tingkah laku
atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman. Belajar juga
diartikan sebagai suatu aktivitas pengembangan diri melalui
pengalaman, bertumpu pada kemampuan diri belajar di bawah

bimbingan pengajar.

Berdasarkan pengertian belajar menurut para ahli di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu proses aktivitas yang
dialami oleh seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku

sebagai hasil dari pengalaman.
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b. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran merupakan suatu proses menata lingkungan sekitar
peserta didik sehingga dapat menumbuhkan serta mendorong peserta
didik untuk melaksanakan proses pembelajaran. Menurut Darman
(2020:17) pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses interaksi
antara pendidik dan peserta didik, baik interaksi tersebut dilakukan
secara langsung seperti pada kegiatan tatap muka maupun secara
tidak langsung, yaitu dengan menggunakan berbagai media
pembelajaran.

Menurut Aminah (2021:35) pembelajaran merupakan suatu
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material,
fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi

untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Menurut Simamora (2021:109) pembelajaran dapat diartikan sebagai
upaya yang sistematis dan sengaja untuk menciptakan suatu kegiatan
interaksi edukatif antara dua pihak, yaitu antara peserta didik (warga
belajar) dan pendidik (sumber belajar) yang melakukan kegiatan

membelajarkan.

Berdasarkan pengertian pembelajaran menurut para ahli di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan proses
interaksi edukatif antara pendidik dan peserta didik yang saling
mempengaruhi dalam kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan

pembelajaran.

2. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil belajar
Hasil belajar merupakan bagian terpenting yang ada dalam
pembelajaran. Menurut Ananda (2017:25) hasil belajar adalah suatu

tolak ukur untuk melihat keberhasilan peserta didik dalam
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menguasaai materi pelajaran yang telah disampaikan selama proses

pembelajaran.

Menurut Nurrita (2018:175) hasil belajar adalah hasil yang diberikan
kepada peserta didik berupa penilaian setelah mengikuti serangkaian
proses pembelajaran dengan menilai pengetahuan, sikap,
keterampilan pada diri peserta didik dengan adanya perubahan

tingkah laku.

Menurut Mirdanda (2018:34) hasil belajar merupakan kemampuan-
kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah menerima
pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut
mencakup beberapa aspek yaitu aspek kognitif, afektif, dan

psikomotorik.

Berdasarkan pengertian hasil belajar menurut para ahli di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah tolak ukur untuk
melihat keberhasilan atau kemampuan-kemampuan yang dimiliki
peserta didik yang mencakup beberapa aspek yaitu aspek kognitif,
afektif, dan psikomotorik berupa penilaian setelah mengikuti proses
pembelajaran. Adapun dalam penelitian ini hasil belajar yang

difokuskan oleh peneliti yaitu pada aspek kognitif.

. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Hasil belajar yang diperoleh peserta didik tidak terlepas dari
beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar tersebut. Menurut
Rambe (2018:98) hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik
merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang
mempengaruhi, baik faktor internal maupun eksternal. Secara
perinci, uraian mengenai faktor internal dan eksternal, sebagai
berikut:
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1. Faktor Internal
Faktor internal merupakan faktor yang bersumber dari dalam
diri peserta didik, yang memengaruhi kemampuan belajarnya.
Faktor internal ini meliputi: kecerdasan, minat dan perhatian,
motivasi belajar, ketekunan, sikap, kebiasan belajar, serta
kondisi fisik dan kesehatan.

2. Faktor eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri
peserta didik yang memengaruhi hasil belajar yaitu keluarga,
sekolah, dan masyarakat.

Menurut Mahmud & Samad (2015:512) faktor yang mempengaruhi
hasil belajar yaitu:

1. Faktor-faktor internal: Jasmaniah (kesehatan, cacat tubuh),
psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, kesiapan),
kelelahan.

2. Faktor-faktor eksternal: keluarga, sekolah, masyarakat.

Menurut Jufrida, dkk (2019:32) menyatakan faktor-faktor yang
mepengarahui hasil belajar dibagi menjadi dua faktor, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor pendorong
yang bersumber dari dalam diri peserta didik itu sendiri seperti
faktor fisiologis yang meliputi faktor jasmani, faktor kesehatan,
faktor cacat tubuh dan faktor psikologis yang meliputi motivasi,
minat, bakat, kebiaasan belajar serta konsentrasi. Sedangkan faktor
eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri individu yang
mempengaruhi hasil belajar peserta didik seperti pada faktor
keluarga yang meliputi faktor dari latar belakang tingkat pendidikan
orang tua, cara orang tua mendidik, relasi atau hubungan antar
anggota keluarga, serta keadaan rumah dan faktor sekolah yang
mempengaruhi hasil belajar ini mencakup yaitu metode mengajar,
metode belajar serta sarana dan prasarana serta yang terakhir faktor
masyarakat.

Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Faktor Internal /\ Faktor Eksternal

Gambar 1. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
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Berdasarkan faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut para
ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi hasil belajar peserta didik yaitu faktor internal yang
berasal dari dalam diri peserta didik dan faktor eksternal yang

berasal dari luar diri peserta didik.

3. Model Problem Based Learning
a. Pengertian Model Problem Based Learning

Model problem based learning merupakan suatu model yang
didasarkan pada masalah-masalah dunia nyata yang akan dihadapi
peserta didik. Menurut Agustin (2013:37) model problem based
learning merupakan suatu model pembelajaran yang dimulai dengan
pemberian suatu permasalahan yang terkait dengan kehidupan nyata
sehari-hari, selanjutnya peserta didik menyelesaikan masalah

tersebut untuk menemukan suatu pengetahuan baru.

Menurut Fauzia (2018:42) model problem based learning
merupakan pembelajaran yang menitik beratkan kepada peserta didik
sebagai pembelajar serta terhadap permasalahan yang otentik atau
relevan yang akan dipecahkan peserta didik dengan menggunakan
seluruh pengetahuan yang dimilikinya atau dari sumber-sumber

lainnya.

Menurut Tanjung, dkk (2021:2297) model problem based learning
merupakan model pembelajaran berbasis masalah, dimana peserta
didik bekerja dalam suatu kelompok, mereka saling membantu
dalam mengatasi berbagai persoalan atau masalah yang diberikan
oleh pendidik sehingga mereka saling mengerti dan memahami

pelajaran tersebut.

Berdasarkan pengertian model problem based learning menurut para

ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model problem based
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learning adalah model pembelajaran yang berdasarkan permasalahan
sehari-hari untuk diselesaikan atau dipecahkan oleh peserta didik

untuk memperoleh pengetahuan.

. Langkah-langkah Model Problem Based Learning

Di dalam model problem based learning ini memiliki langkah-
langkah dalam penerapannya. Menurut Evi & Indarini (2021:386)
langkah-langkah model problem based learning, yaitu sebagai
berikut:

1) Orientasi peserta didik pada masalah,

2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar,

3) Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok,

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya,

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Menurut Lestari, dkk (2017:130) langkah-langkah dalam
melaksanakan problem based learning ada 5 fase yaitu:

1) Mengorientasi peserta didik pada masalah;

2) Mengorganisasi peserta didik untuk meneliti;

3) Membantu investigasi mandiri dan berkelompok;

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya;

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Menurut Haryanti (2017:59) langkah-langkah model problem based
learning adalah sebagai berikut:

1) Orientasi peserta didik kepada masalah dimana pendidik
menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik yang
dibutuhkan, memotivasi siswa agar terlibat pada pemecahan
masalah yang dipilihnya;

2) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar dimana pendidik
membantu peserta didik mendefinisikan dan
mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan
masalah tersebut;

3) Membimbing penyelidikan individual dan kelompok dimana
pendidik mendorong peserta didik untuk mengumpulkan
informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen, untuk
mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalahnya;

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya dimana
pendidik membantu peserta didik merencanakan dan
menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan, video dan
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model serta membantu mereka berbagi tugas dengan
temannya; dan

5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
dimana pendidik membantu peserta didik melakukan refleksi
atau evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-
proses yang mereka gunakan.

Orientasi peserta didik pada masalah

¥

Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar

¥

Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok

¥

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

¥

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Gambar 2. Langkah-langkah Model Problem Based Learning

Berdasarkan penjelasan para ahli di atas, maka langkah-langkah
model problem based learning yang digunakan pada penelitian ini
yaitu menurut Evi & Indarini meliputi: (1) orientasi peserta didik
pada masalah, (2) mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, (3)
membimbing penyelidikan individu maupun kelompok, (4)
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5) menganalisis dan

mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning
Sebagaimana dengan model pembelajaran lainnya, model problem
based learning juga memiliki kelebihan dan kekurangan. Menurut
Ramlawati, dkk (2017:5-6) kelebihan dan kekurangan model

problem based learning yaitu:
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a) Kelebihan Model Problem Based Learning

1.

2.

Model Pembelajaran PBL (Problem Based Learning)
menekankan pada makna, bukan fakta;

Meningkatkan pengarahan diri peserta didik. Peserta
didik akan belajar mandiri untuk dapat memecahkan
permasalahan yang diberikan dalam proses
pembelajaran;

Peserta didik dapat memiliki pemahaman lebih tinggi
dan mengembangkan keterampilan yang dimiliki dalam
proses pembelajaran;

Mengembangkan keterampilan-keterampilan
interpersonal peserta didik;

Meningkatkan motivasi peserta didik karena model
pembelajaran berbasis masalah lebih menyenangkan dan
menawarkan cara belajar yang fleksibel;

Meningkatkan kontak antar peserta didik yang
bermanfaat untuk pertumbuhan kognitif peserta didik.

b) Kekurangan Model Problem Based Learning

1.

Hasil belajar peserta didik dengan model pembelajaran
berbasis masalah bergantung pada solusi pemecahan
masalah;

Kurang cocok diterapkan dalam kelas yang memiliki
tingkat keragaman yang tinggi karena masalah
pembagian tugas. Artinya, peserta didik harus bersiap
dalam perubahan peran dalam proses pembelajaran;
Implementasi pembelajaran berbasis masalah
membutuhkan waktu yang tidak sedikit;

Pendidik yang menerapkan model pembelajaran ini harus
mampu memotivasi peserta didik dengan baik;
Perumusan masalah-masalah dalam proses pembelajaran
harus tepat dengan tujuan pembelajaran.

Menurut Zainal (2022:3588-3589) kelebihan dan kekurangan model
problem based learning yaitu:

a) Kelebihan Model Problem Based Learning

1.
2.
3.

Pembelajaran di kelas berpusat pada peserta didik,
Meningkatkan pengendalian diri peserta didik,

Peserta didik berpeluang mempelajari/menyelidiki
peristiwa multidimensi dengan perspektif yang lebih
dalam,

Meningkatkan keterampilan pemecahan masalah peserta
didik,

Peserta didik terdorong untuk mempelajari materi dan
konsep baru pada saat memecahkan masalah,



6.

7.

8.

9.
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Meningkatkan keterampilan sosial dan komunikasi
peserta didik sehingga dapat belajar dan bekerja dalam
kelompok,

Meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis dan berpikir
ilmiah peserta didik,

Memadukan teori dan praktik sehingga peserta didik
berpeluang memadukan pengetahuan lama dan baru,
Mendukung proses pembelajaran,

10. Peserta didik memperoleh keterampilan mengatur waktu,

fokus, mengumpulkan data, menyiapkan laporan dan
evaluasi, dan

11. Memberikan peluang kepada peserta didik untuk belajar

sepanjang hayat.

b) Kekurangan Model Problem Based Learning

1.

2.

Pendidik berpeluang mengalami kendala dalam
mengubah gaya mengajar,

Peserta didik berpeluang membutuhkan lebih banyak
waktu untuk menyelesaikan masalah ketika pertama kali
dikemukakan di kelas,

Individu atau kelompok dapat menyelesaikan pekerjaan
mereka lebih awal atau terlambat,

Problem based learning membutuhkan materi yang kaya
dan penyelidikan/riset,

Problem based learning cukup sulit diterapkan di semua
kelas dan

Cukup sulit untuk menilai pembelajaran.

Menurut Rerung, dkk (2017:49) kelebihan dan kekurangan model

problem based learning antara lain:

a) Kelebihan Model Problem Based Learning

1.

2.

3.

Peserta didik dilatih untuk memiliki kemampuan
memecahkan masalah dalam keadaan nyata,
Mempunyai kemampuan membangun pengetahuannya
sendiri melalui aktivitas belajar,

Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi
yang tidak ada hubungannya tidak perlu dipelajari oleh
peserta didik. Hal ini mengurangi beban peserta didik
dengan menghafal atau menyimpan informasi,

Terjadi aktivitas ilmiah pada peserta didik melalui kerja
kelompok,

Peserta didik terbiasa menggunakan sumber-sumber
pengetahuan, baik dari perpustakaan, internet,
wawancara, dan observasi,

Peserta didik memiliki kemampuan menilai kemajuan
belajarnya sendiri,
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7. Peserta didik memiliki kemampuan untuk melakukan
komunikasi ilmiah dalam kegiatan diskusi atau
presentasi hasil pekerjaan mereka, dan

8. Kaesulitan belajar peserta didik secara individual dapat
diatasi melalui kerja kelompok dalam bentuk peer
teaching.

b) Kekurangan Model Problem Based Learning

1. Pembelajaran berbasis masalah (PBM) tidak dapat
diterapkan untuk setiap materi pelajaran, ada bagian guru
berperan aktif dalam menyajikan materi. PBM lebih
cocok untuk pembelajaran yang menuntut kemampuan
tertentu yang kaitannya dengan pemecahan masalah, dan

2. Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman
peserta didik yang tinggi akan terjadi kesulitan dalam
pembagian tugas.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa kelebihan model problem based learning adalah peserta didik
dilatih memiliki kemampuan untuk dapat memecahkan masalah
dalam situasi nyata. Sedangkan kekurangan model problem based
learning adalah peserta didik berpeluang membutuhkan waktu yang

tidak sedikit untuk menyelesaikan masalah.

4. Media Audio Visual
a. Pengertian Media Audio Visual

Pada penggunaan media audio visual di dalam pembelajaran
diharapkan dapat membantu tercapainya tujuan pembelajaran yang
dilaksanakan di Sekolah Dasar. Menurut Saputro, dkk (2021:1912)
media audio visual merupakan media perantara atau penggunaan
materi serta penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran
sehingga menciptakan kondisi yang dapat membuat peserta didik

mampu mendapatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap.

Menurut Hastuti & Budianti (2014:34) media audio visual
merupakan suatu media penyampaian informasi yang mempunyai

karakteristik audio (suara) dan visual (gambar).
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Menurut Windasari & Sofyan (2018:4) media audio visual adalah
salah satu jenis media yang selain mengandung unsur suara tetapi

juga mengandung unsur gambar yang dapat dilihat.

Berdasarkan pengertian media audio visual menurut para ahli di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa media audio visual adalah jenis
media penyampaian informasi yang mengandung unsur suara dan

gambar dengan penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran.

. Jenis-Jenis Media Audio Visual

Media audio visual dibagi menjadi beberapa jenis. Menurut
Salsabila, dkk (2020:299) media audio visual dapat dibagi:

a. Audio visual diam merupakan media yang hanya
menampilkan suara dan gambar, namun tidak bergerak.
Contoh: film bingkai (sounds slides), film rangkai suara, dan
cetak suara.

b. Audio visual gerak merupakan media yang menampilkan
unsur suara serta gambar secara bergerak. Contoh: film suara,
video-cassete.

Menurut Pujiastuti (2015:300) media audio visual dapat dibagi
menjadi dua yaitu audio visual diam (media yang menampilkan
suara dan gambar) dan audio visual gerak (media yang dapat

menampilkan unsur suara dan gambar yang bergerak).

Menurut Hayati & Harianto (2017:165) pembagian lain dari media
audio visual adalah:

a. Audio Visual Murni, yaitu baik unsur suara maupun unsur
gambar berasal dari satu sumber seperti film video-cassette;
dan

b. Audio Visual Tidak Murni, yaitu yang unsur suara dan unsur
gambarnya berasal dari sumber yang berbeda, misalnya film
bingkai suara yang unsur suaranya bersumber dari tape
recorder. Contohnya lainnya adalah film strip suara dan cetak
suara
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Contoh media audio visual dalam pembelajaran atau media
pembelajaran yang berbasis audio visual menurut Pakpahan, dkk
(2020:82) dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 3. Laptop

Berdasarkan uraian jenis-jenis media audio visual menurut para ahli
di atas, peneliti memilih media audio visual gerak karena dalam hal
ini dapat membuat peserta didik untuk mampu lebih mudah

memahami materi serta guna meningkatkan partisipasi aktif peserta

didik dalam pembelajaran.

Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Visual

Media audio visual juga memiliki kelebihan dan kekurangan seperti
media pembelajaran lainnya. Menurut Hasan (2016:26) kelebihan
media audio visual adalah pemakaiannya yang tidak membosankan,
hasilnya lebih mudah untuk dipahami, dan informasi yang
didapatkan lebih jelas serta cepat dipahami. Sedangkan kelemahan
dari media audio visual adalah suaranya yang terkadang tidak jelas,
pelaksanaannya butuh waktu yang cukup lama, dan biayanya relatif

lebih mabhal.

Menurut Triasih, dkk (2020:60) media audio visual memiliki
kelebihan dan kekurangan. Kelebihan media audio visual adalah
mencakup segala aspek indera meliputi indra pendengaran dan
penglihatan sehingga dapat meningkatkan daya tarik serta perhatian
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peserta didik. Sedangkan kekurangannya adalah keterbatasan biaya

pembuatan serta peralatan yang cukup tinggi dan mahal.

Menurut Aridalena & Rikmasari (2015:24) menyatakan bahwa
kelebihan dan kekurangan dari media audio visual yaitu :

a) Kelebihan Media Audio Visual

1. Sistem pembelajaran lebih inovatif dan interaktif.

2. Mampu menggabungkan antara teks, gambar, audio,
musik serta animasi dalam satu kesatuan yang saling
mendukung guna tercapainya tujuan pembelajaran.

3. Mampu menimbulkan rasa senang selama proses belajar
mengajar berlangsung. Hal ini akan menambah motivasi
siswa selama proses belajar mengajar hingga didapatkan
tujuan pembelajaran yang maksimal.

4. Mampu menjangkau audiens yang jumlahnya besar,
kecil, kelompok yang heterogen maupun perorangan
untuk mengamati suatu objek.

5. Mampu memvisualisasikan materi yang selama ini sulit
untuk diterangkan hanya dengan penjelasan atau alat
peraga yang konvensional.

6. Mempermudah dan mempercepat guru menyajikan
materi pembelajaran dalam proses pembelajaran,
sehingga memudahkan siswa untuk mengerti dan
memahaminya.

7. Media penyimpanan yang relatif mudah dan fleksibel.

b) Kekurangan Media Audio Visual
1. Memerlukan peralatan khusus atau sarana pendukung
dalam penyajiannya.
2. Memerlukan tenaga listrik.
3. Memerlukan keterampilan dan kerja tim dalam
pembuatannya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa kelebihan media audio visual adalah penggunaannya yang
tidak membosankan sehingga dapat meningkatkan daya tarik
perhatian serta motivasi peserta didik dan informasi yang didapatkan
lebih jelas serta memudahkan dalam memahami materi. Sedangkan
kekurangan media audio visual adalah memerlukan peralatan

pendukung dalam penyajiannya.
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5. Pembelajaran Tematik
a. Pengertian Pembelajaran Tematik
Pembelajaran kurikulum 2013 dilakukan dengan menggunakan
pembelajaran tematik atau pembelajaran yang menggunakan tema.
Menurut Hafidhoh (2021:52) pembelajaran tematik merupakan
pembelajaran terpadu yang melibatkan beberapa pelajaran (bahkan
lintas rumpun mata pelajaran) yang diikat ke dalam tema-tema

tertentu.

Menurut Ananda & Fadhilaturrahim (2018:13) pembelajaran tematik
dapat diartikan sebagai suatu kegiatan pembelajaran dengan
mengintegrasikan materi beberapa mata pelajaran dalam satu tema

atau topik pembahasan.

Menurut Utami & Hasanah (2020:129) pembelajaran tematik
merupakan suatu proses belajar yang dikemas dengan sebuah tema
dari identifikasi berbagai mata pelajaran dan kemudian dikaitkan

dengan materi dari mata pelajaran lainnya.

Berdasarkan pengertian pembelajaran tematik menurut para ahli di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik adalah
suatu proses kegiatan pembelajaran terpadu yang mengintegrasikan
materi dari beberapa mata pelajaran dalam tema tertentu.
Pembelajaran tematik pada penelitian ini menggunakan tema 8
“Lingkungan Sahabat Kita”, Subtema 1 “Manusia dan Lingkungan”,
dan Subtema 2 “Perubahan Lingkungan”. Khususnya pada muatan

pembelajaran IPA.

b. Karakteristik Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik memiliki beberapa karakteristik. Menurut
Yofamella & Taufik (2020:160) karakteristik pembelajaran tematik

diantaranya:
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Berpusat pada peserta didik.

Memberikan pengalaman langsung.

Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas.
Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran.
Bersifat fleksibel.

Menggunakan prinsip belajar sambil bermain.

Menurut Malawi, dkk (2019:7-8) karakteristik pembelajaran tematik

atau terpadu sebagai berikut:

1.

Berpusat pada peserta didik.

Pembelajaran ini menempatkan peserta didik sebagai subjek
belajar, sedangkan pendidik lebih banyak berperan sebagai
fasilitator yaitu memberikan kemudahan-kemudahan
kepada peserta didik untuk melakukan aktivitas belajar.
Memberikan pengalaman langsung.

Pembelajaran tematik atau terpadu dapat memberikan
pengalaman langsung kepada peserta didik. Peserta didik
dihadapkan pada sesuatu yang nyata sebagai dasar untuk
memahami hal-hal yang lebih abstrak.

Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas.

Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan tema-
tema yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan peserta
didik.

Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran.
Pembelajaran tematik atau terpadu menyajikan konsep dari
berbagai mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran.
Peserta didik diharapkan mampu memahami konsep secara
utuh. Hal ini diperlukan untuk memecahkan masalah-
masalah yang dihadapi di kehidupan sehari-hari.

Bersifat fleksibel.

Pembelajaran tematik atau terpadu bersifat luwes
(fleksibel), dimana pendidik dapat mengaitkan bahan ajar
dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lainnya.
Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan
menyenangkan.

Pembelajaran tematik atau terpadu mengadopsi prinsip
belajar PAIKEM yaitu pembelajaran aktif, kreatif, efektif,
dan menyenangkan.

Menurut Prastowo (2019:15) karakteristik pembelajaran tematik

pada dasarnya, yaitu:

1.
2.
3.

Pembelajaran berpusat pada peserta didik.

Menekankan pembentukan pemahaman dan kebermaknaan.
Belajar melalui pengalaman atau memberikan pengalaman
langsung.
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Lebih memperhatikan proses daripada hasil semata.
Sarat dengan muatan keterkaitan.

Pemisahan aspek tidak begitu jelas.

Menyajikan konsep dari berbagai aspek.

Bersifat fleksibel.

Hasil Pembelajaran sesuai dengan minat dan kebutuhan
peserta didik.

10. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan
menyenangkan.

©ooN O s

Berdasarkan karakteristik pembelajaran tematik menurut para ahli di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa karakteristik pembelajaran
tematik adalah pembelajaran berpusat pada peserta didik,
memberikan pengalaman secara langsung, pemisahan mata pelajaran
tidak begitu jelas, menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran,
bersifat fleksibel dan menggunakan prinsip belajar sambil bermain

dan menyenangkan.

6. Muatan Pembelajaran IPA
a. Pengertian Muatan Pembelajaran IPA

Muatan pembelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah
satu muatan mata pelajaran yang berkaitan dengan kehidupan sehari-
hari peserta didik diperoleh melalui pengamatan serta penelitian
terhadap gejala-gejala alam. Dalam Permendikbud tahun 2014
nomor 146 lampiran Il disebutkan bahwa muatan pembelajaran
merupakan cakupan materi yang ada pada kompetensi dasar sebagai
bahan yang akan dijadikan kegiatan-kegiatan untuk mencapai
kompetensi sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan

keterampilan.

Menurut Jannah & Atmojo (2022:1065) IImu Pengetahuan Alam
(IPA) atau dikenal juga dengan Sains merupakan suatu ilmu dengan
topik pembahasannya tentang gejala alam yang disusun secara
sistematis berdasarkan hasil percobaan maupun pengamatan yang

dilakukan oleh manusia.
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Menurut Pebriani (2017:12) IPA merupakan ilmu pengetahuan
tentang fenomena atau gejala alam yang dituangkan berupa fakta,
konsep, prinsip dan penemuan yang berkaitan dengan gejala alam
yang terjadi di lingkungan sekitar dan memiliki tujuan untuk
mengembangkan pengetahuan konsep-konsep IPA yang bermanfaat
dan dapat diterapkan dalam kehidupan peserta didik sehari-hari serta
dapat menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap

pembelajaran IPA.

Menurut Prananda & Hadiyanto (2019:910) IPA didefinisikan
sebagai upaya manusia untuk memahami alam semesta melalui
pengamatan, serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan

penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan.

Berdasarkan pengertian muatan pembelajaran IPA menurut para ahli
di atas, maka dapat disimpulkan bahwa muatan pembelajaran IPA
adalah muatan pembelajaran yang topik materi pembahasannya
tentang fenomena atau gejala-gejala alam yang terjadi di lingkungan

sekitar.

. Tujuan Muatan Pembelajaran IPA

Di dalam muatan pembelajaran IPA memiliki beberapa tujuan.
Berdasarkan Permendikbud 22 Tahun 2016 dalam Sayekti & Kinasih
(2018:98) mata pelajaran IPA di SD memiliki tujuan agar peserta
didik memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha
Esa berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam
ciptaan-Nya, mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-
konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalama
kehidupan sehari-hari; mengembangkan rasa ingin tahu, sikap
positif, dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling
mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat;

mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam
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sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan;
meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara,
menjaga dan melestarikan lingkungan alam; meningkatkan
kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai
salah satu ciptaan Tuhan serta memperoleh bekal pengetauan,
konsep, dan keterampilan IPA sebagai bekal untuk melanjutkan

jenjang selanjutnya.

Menurut Kelana & Pratama (2019:19) tujuan dari pembelajaran IPA
SD adalah:

1. Mengembangkan rasa ingin tahu dan sikap positif terhadap
sains, teknologi, dan masyarakat (STM).

2. Mengembangkan keterampilan proses (KP) dalam
menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah, dan
membuat keputusan.

3. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-
konsep sains untuk diterapkan dan manfaatkan dalam
kehidupan sehari-hari.

4. Mengembangkan kesadaran tentang pentingnya IPA dalam
kehidupan sehari-hari.

5. Mengalihkan pengetahuan, keterampilan dan pemahaman ke
bidang pengajaran lain.

6. lkut serta dalam memelihara, menjaga, dan melestarikan
lingkungan alam. Serta bentuk menghargai berbagai ciptaan
Tuhan di alam semesta ini.

7. Bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA sebagai
dasar untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih

tinggi.

Menurut Tias (2017:51) pembelajaran IPA pada dasarnya bertujuan
untuk menyiapkan peserta didik agar tanggap dalam menghadapi
lingkungannya, karena dengan belajar IPA peserta didik dapat
belajar memahami fenomena-fenomena alam yang terjadi

dilingkungannya.

Berdasarkan tujuan muatan pembelajaran IPA menurut para ahli di
atas, maka dapat disimpulkan tujuan muatan pembelajaran IPA

adalah untuk mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-
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konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan

sehari-hari peserta didik.

c. Manfaat Muatan Pembelajaran IPA
Muatan Pembelajaran IPA memiliki beberapa manfaat. Menurut
Depdiknas (2003) yaitu menanamkan sikap ingin tahu serta sikap
positif, mengembangkan keterampilan proses, mengembangkan
kemampuan dan pemahaman konsep-konsep sains, ikut serta dalam

menjaga, memelihara, dan melestarikan lingkungan alam.

Menurut Depdiknas (2004) yaitu untuk meningkatkan rasa ingin
tahu, mengembangkan keterampilan proses, mengembangkan
kemampuan untuk menerapkan IPA, serta mengembangkan sikap,

wawasan dan nilai.

Menurut Diansari (2011:11) yaitu untuk mengembangkan
keterampilan-ketarampilan (memecahkan masalah), mengenal dan
memupuk rasa cinta alam, mengembangkan minat peserta didik

kepada IPA, serta mengembangkan konsep-konsep IPA.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa manfaat muatan pembelajaran IPA yaitu meningkatkan sikap
rasa ingin tahu, mengembangkan keterampilan-keterampilan dalam

IPA, dan mengembangkan pemahaman konsep-konsep IPA.

B. Penelitian Relevan
Guna kesempurnaan dan kelengkapan penelitian ini, maka penulis merujuk
beberapa penelitian terdahulu yang pokok permasalahannya hampir sama atau
dapat dikatakan juga relevan dengan penelitian ini.

Berikut beberapa penelitian yang relevan tersebut:
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1. Dewana (2017) “Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap
Hasil Belajar IPA Kelas IV SD”. Diperoleh hasil perhitungan thitung
sebesar 2,314 dan pengganti harga tiabel (o0 = 5%) sebesar 2,012. Karena
thitung (2,314) > traver (2,012). Hasil penelitian menunjukkan terdapat
pengaruh model problem based learning terhadap hasil belajar llmu
Pengetahuan Alam di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 12 Pontianak
Selatan.

Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti. Persamaan tersebut terletak pada variabel bebas (model
problem based learning) dan variabel terikat (hasil belajar) serta mata
pelajaran yang diteliti yaitu IPA. Perbedaan penelitian tersebut dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu terletak pada sampel dan
lokasi penelitian. Dewana menggunakan peserta didik kelas IV di SD
Negeri 12 Pontianak Selatan, sedangkan peneliti menggunakan peserta
didik kelas V di SD Negeri 6 Metro Barat.

2. Windasari & Sofyan (2018) “Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual
Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”. Hasil
penelitian ini yaitu pada hipotesis penelitian didapatkan nilai signifikansi
sebesar 0,000 yang berarti < 0,05, dan thiwng Sebesar 12,515 yang berarti
bahwa > 2,052. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara media audio visual terhadap hasil
belajar IPA siswa kelas IV SDN Duri Kepa 05.

Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti. Persamaan tersebut terletak pada variabel bebas (media
audio visual) dan variabel terikat (hasil belajar) serta mata pelajaran yang
diteliti yaitu IPA. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yaitu terletak pada sampel dan lokasi penelitian.

Windasari & Sofyan menggunakan peserta didik kelas IV SDN Duri
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Kepa 05, sedangkan peneliti menggunakan peserta didik kelas V di SD
Negeri 6 Metro Barat.

. Wau (2017) “Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap Hasil
Belajar IPS Pada Siswa Kelas IV SDI Bajawa Kecamatan Bajawa
Kabupaten Ngada”. Hasil uji-t diperoleh thitung =15,02 > tiapel = 2,042
dengan derajat kebebasan (db) = n1 + n2 — 2 = 39 dan taraf signifikansi
5%. Rata-rata hasil belajar IPS kelompok eksperimen lebih besar dari
rata-rata hasil belajar IPS kelompok kontrol yaitu 66,40 > 56,9. Hasil
menunjukkan model pembelajaran problem based learning berpengaruh
terhadap hasil belajar IPS siswa kelas IV SDI Bajawa Kecamatan Bajawa

Kabupaten Ngada.

Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti. Persamaan tersebut terletak pada variabel bebas (model
problem based learning) dan variabel terikat (hasil belajar). Perbedaan
penelitian tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu
terletak pada sampel, lokasi penelitian, dan mata pelajaran. Wau
menggunakan peserta didik kelas 1V di SDI Bajawa Kecamatan Bajawa
Kabupaten Ngada, sedangkan peneliti menggunakan peserta didik kelas
V di SD Negeri 6 Metro Barat. Mata pelajaran dalam penelitian Wau
yaitu mata pelajaran IPS, sedangkan peneliti mengambil mata pelajaran
IPA.

Prasetia (2016) “Pengaruh Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar
Matematika”. Hasil penelitian ini yaitu dari hasil pengujian hipotesis
statistik diperoleh statistik data nilai thitung = 4,48 dan tiwpner = 2,02 pada
taraf 5% yang berarti nilai thitung > tavel. Dengan demikian disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh media audio visual terhadap hasil belajar
matematika peserta didik kelas VI SD Negeri Duren Tiga 01 Pagi Jakarta

Selatan.
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Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti. Persamaan tersebut terletak pada variabel bebas (media
audio visual) dan variabel terikat (hasil belajar). Perbedaan penelitian
tersebut dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu terletak
pada sampel, lokasi penelitian, dan mata pelajaran. Prasetia
menggunakan peserta didik kelas VI di SD Negeri Duren Tiga 01 Pagi
Jakarta Selatan, sedangkan peneliti menggunakan peserta didik kelas
di SD Negeri 6 Metro Barat. Mata pelajaran dalam penelitian Prasetia
yaitu mata pelajaran Matematika, sedangkan peneliti mengambil mata
pelajaran IPA.

5. Nurhasanah, dkk (2021) “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Learning Terhadap Hasil Belajar Ilmu pengetahuan Alam Pada Siswa
Kelas IV Sekolah Dasar Islam Al-Azhar 47 Samarinda”. Hasil penelitian
ini yaitu pada hipotesis penelitian didapatkan nilai thitung > ttabel = 5,030 >
1,691. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan dari penggunaan model problem based learning terhadap
hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam pada siswa kelas IV SD Islam Al-

Azhar 47 Samarinda.

Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti. Persamaan tersebut terletak pada variabel bebas (model
problem based learning) dan variabel terikat (hasil belajar) serta mata
pelajaran yang diteliti yaitu IPA. Perbedaan penelitian tersebut dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu terletak pada sampel dan
lokasi penelitian. Nurhasanah, dkk menggunakan peserta didik kelas 1V di
SD Islam Al-Azhar 47 Samarinda, sedangkan peneliti menggunakan
peserta didik kelas V di SD Negeri 6 Metro Barat.

6. Nurhaedah, dkk (2022) “The Effect Of Problem Based Learning Model
On Students Outcomes In Learning Natural Science Of 5th Grade At UPT
SDN 104 Tontonan Anggeraja District Enrekang Regency ”. The results of
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this study twanie is Obtained, which is 2,131. Based on these data, it was
obtained that tcaiculate > ttable (7,141 > 2,131). Which means that the
application of the problem based learning model has an effect on the
science learning outcomes of 5th grade students at UPT SDN 104
Tontonan, Anggeraja District, Enrekang Regency.

Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian yang dilakukan
oleh peneliti. Persamaan tersebut terletak pada variabel bebas (model
problem based learning) dan variabel terikat (hasil belajar) serta mata
pelajaran yang diteliti yaitu IPA. Perbedaan penelitian tersebut dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu terletak pada sampel dan
lokasi penelitian. Nurhaedah, dkk menggunakan peserta didik kelas V di
UPT SDN 104 Tontonan Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang,
sedangkan peneliti menggunakan peserta didik kelas V di SD Negeri 6
Metro Barat.

C. Kerangka Pikir
Penyebab dari rendahnya hasil belajar peserta didik adalah proses
pembelajaran yang masih berpusat kepada pendidik, sehingga proses
pembelajaran cenderung hanya penjelasan materi dari pendidik dengan
menggunakan metode ceramah, hal tersebut membuat peserta didik merasa
bosan dan jenuh pada saat pembelajaran sedang berlangsung serta
mengakibatkan minimnya partisipasi aktif peserta didik dalam proses
pembelajaran. Penyebab lain dari rendahnya hasil belajar peserta didik adalah
penggunaan model pembelajaran dan media pembelajaran yang kurang
bervariasi. Hal tersebut juga berlaku pada proses pembelajaran tematik
muatan IPA, sehingga proses pembelajaran tematik muatan IPA untuk
mencapai hasil belajar yang maksimal memerlukan model pembelajaran dan
media yang tepat agar peserta didik tertarik serta mampu memahami materi

dengan baik.
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Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari pemilihan model
pembelajaran. Satu diantaranya model pembelajaran yang dapat digunakan
pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran muatan IPA adalah
model problem based learning. Model problem based learning merupakan
model pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran untuk menyelesaikan suatu masalah yang berkaitan dengan
masalah kontekstual dalam kehidupan sehari-hari, sehingga dapat mendorong
peserta didik untuk ikut berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. Model
problem based learning berpusat kepada peserta didik sedangkan pendidik

sebagai fasilitator.

Upaya yang dilakukan agar pembelajaran tematik muatan IPA lebih menarik
serta meningkatkan hasil belajar adalah menggunakan media pembelajaran,
yaitu media audio visual. Penggunaan media audio visual dalam hal ini dapat
membuat peserta didik untuk mampu lebih mudah memahami materi serta

guna meningkatkan partisipasi aktif peserta didik dalam pembelajaran.

Penggunaan model problem based learning dengan media audio visual dapat
menjadi alternatif bagi pendidik dalam pelaksanaan proses pembelajaran agar
tidak hanya menggunakan metode ceramah dan menjadikan pembelajaran

lebih menarik serta berpusat pada peserta didik, sehingga diharapkan mampu

meningkatkan hasil belajar tematik muatan IPA peserta didik.

Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

X Y
Model Problem Based | Hasil Belajar Tematik
Learning dengan Media Muatan IPA
Audio Visual

Gambar 4. Kerangka Pikir Penelitian
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Keterangan:

X : Model Problem Based Learning dengan Media Audio
Visual

Y : Hasil Belajar Tematik Muatan IPA

E— : Pengaruh

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian pustaka, penelitian yang relevan dan kerangka pikir di

atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:

1. Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model problem based
learning dengan media audio visual terhadap hasil belajar tematik muatan
IPA peserta didik kelas VV SD Negeri 6 Metro Barat.

2. Terdapat perbedaan yang signifikan pada penerapan model problem based
learning dengan media audio visual terhadap hasil belajar tematik muatan
IPA peserta didik kelas VV SD Negeri 6 Metro Barat.



I11. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian eksperimen.
Metode penelitian eksperimen diartikan sebagai metode penelitian yang
digunakan untuk mencari suatu pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang
lain di dalam kondisi yang terkendalikan. Metode penelitian eksperimen
merupakan bagian dari suatu metode penelitian kuantitatif. Kristanto (2018:7)
menjelaskan bahwa metode penelitian eksperimen merupakan metode
penelitian kuantitatif yang digunakan untuk melihat pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat yang dapat dikendalikan.

B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan pendekatan eksperimen. Peneliti melaksanakan penelitian
menggunakan jenis metode eksperimen semu (quasi experiment design).
Menurut Sugiyono (2015:114) eksperimen semu (quasi experiment design)
merupakan desain yang mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang
memengaruhi pelaksanaan eksperimen. Quasi experimental design terdiri dari

dua bentuk yaitu time series design dan non-equivalent control group design.

Objek penelitian adalah model problem based learning dengan media audio
visual (X) dan hasil belajar tematik muatan IPA (). Subjek penelitian adalah
peserta didik kelas VV SD Negeri 6 Metro Barat. Desain non-equivalent
control group design menggunakan dua kelompok, yaitu kelompok kelas
eksperimen dan kelompok kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang

diberikan perlakuan berupa penerapan model problem based learning dengan



media audio visual, sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang diberikan
perlakuan menggunakan model pembelajaran yang biasa digunakan oleh
pendidik atau kelas yang tidak mendapat perlakuan eksperimen model

problem based learning.

Desain penelitian non-equivalent control group design dapat digambar

sebagai berikut.

o] X 02

O3 O4

Gambar 5. Desain Eksperimen

Keterangan:
X = Perlakuan penggunaan model problem based learning dengan media
audio visual

O1 = Nilai pretest kelompok eksperimen
O2 = Nilai posttest kelompok eksperimen
O3z = Nilai pretest kelompok kontrol

O4 = Nilai posttest kelompok kontrol
Sumber : Sugiyono (2015:116)

C. Setting Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 6 Metro Barat, yang
beralamatkan di JIn. Jendral Sudirman Ganjar Agung 14/11 Metro Barat
Kota Metro Lampung.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada pembelajaran semester genap kelas V
SD Negeri 6 Metro Barat Tahun Pelajaran 2022/2023.

3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VV SD Negeri 6 Metro

Barat.

36
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D. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang ditempuh

dalam melakukan penelitian. Prosedur yang digunakan dalam penelitian

sebagai berikut.

1. Tahap Persiapan

a.

Peneliti melaksanakan penelitian pendahuluan di SD Negeri 6 Metro
Barat. Penelitian pendahuluan ini berupa observasi dan studi
dokumentasi untuk mengetahui jumlah kelas serta jumlah peserta
didik yang akan dijadikan sebagai subjek penelitian.

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Menyusun Kisi-kisi dan instrumen pengumpulan data yang berupa
tes dalam bentuk pilihan ganda.

Melakukan uji coba instrumen.

Menganalisis data uji coba instrumen untuk mengetahui instrumen
yang valid dan reliable untuk dijadikan sebagai soal pretest dan

posttest.

2. Tahap Pelaksanaan

a.

C.

Melaksanakan pretest untuk mengetahui kemampuan awal peserta
didik sekaligus memilih dua kelompok subjek untuk dijadikan kelas
eksperimen dan kelas kontrol melalui tes awal atau pretest dengan
materi uji muatan IPA semester genap kelas V SD Negeri 6 Metro
Barat.

Melakukan kegiatan pembelajaran. Pada kelas eksperimen yang
diberikan perlakuan menggunakan model problem based learning
dengan media audio visual, sedangkan kelas kontrol tidak diberikan
perlakuan.

Melaksanakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3. Tahap Penyelesaian

a. Mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data hasil belajar

tematik muatan IPA kelas V pada pretest dan posttest untuk kelas

eksperimen dan kelas kontrol.
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b. Menyusun laporan hasil penelitian.

c. Menyimpulkan hasil penelitian.

Peneliti paparkan langkah-langkah penelitian guna memudahkan tahap

pelaksanaan penelitian, yaitu sebagai berikut.

K1l o X

P » S (» Pretest - OP Posttest

K2 [ -

Gambar 6. Desain Langkah Penelitian

Keterangan:

P = Populasi

S = Sampel

Pretest = Tes awal

OP = Ordinal Pairing

K1 = Kelompok Eksperimen

K2 = Kelompok Kontrol

X = Perlakuan model problem based learning dengan media audio
visual

- = Tidak diberi perlakuan model problem based learning dengan
media audio visual

Posttest = Tes akhir

Sumber: Analisis Peneliti

E. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi merupakan keseluruhan objek yang diamati oleh peneliti.
Menurut Swarjana (2022:5) populasi adalah keseluruhan orang atau
kasus atau objek, yang dimana hasil penelitian akan digeneralisasikan.
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V pada
empat kelas SD Negeri 6 Metro Barat sebanyak 81 orang peserta didik
dengan rincian tabel berikut.
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Tabel 2. Data Jumlah Peserta Didik Kelas VV SD Negeri 6 Metro

Barat
No Kelas Jumlah Peserta Didik
1 VA 21
2 VB 21
3 VC 20
4 VD 19
Jumlah 81

Sumber: Dokumentasi pendidik kelas VV SD Negeri 6 Metro Barat

. Sampel

Sampel merupakan sebagian anggota dari populasi yang diambil dengan
menggunakan teknik tertentu. Swarjana (2022:13) menyatakan bahwa
sampel adalah bagian terpilih dari populasi yang diseleksi melalui
metode sampling dalam sebuah penelitian. Hidayat (2021:6)
mengemukakan bahwa sampel merupakan bagian populasi yang akan
diteliti atau sebagian jumlah dari karakteristik yang dimiliki oleh

populasi.

Menurut Hardani,dkk (2020:364) teknik pengambilan sampel secara
umum dapat dikelompokkan menjadi dua teknik, yaitu non probability
sampling dan probability sampling. Teknik yang digunakan oleh peneliti
dalam pengambilan sampel adalah non probability sampling. Menurut
Sugiyono dalam Hardani,dkk (2020:367) non probability sampling
adalah teknik yang tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama
bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.
Jenis teknik yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive
sampling atau teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu

kemudian dikelompokkan dengan ordinal pairing.

Adapun sampel yang diambil dalam penelitian ini berjumlah 40 orang
yang terdiri dari kelas V A dan V B, kemudian sampel tersebut dibagi
menjadi dua kelompok dengan ordinal pairing. Menurut Hananingsih
(2017:5) ordinal pairing adalah memasang-masangkan sampel penelitian

atau cara pengelompokkan sampel dengan menggunakan sistem
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perengkingan, kemudian penempatan sampel pada masing-masing

kelompok mengikuti pola "huruf S”. Tujuan dari penggunaan ordinal
pairing adalah untuk menyamaratakan kemampuan sampel dimasing-
masing kelompok. Adapun pembagian kelompok dalam penelitian ini

adalah dengan cara ordinal pairing sebagai berikut:

A B
1 2
4 3
5 6
8 7

Gambar 7. Skema Pembagian Kelompok dengan Cara Ordinal

Pairing

Keterangan:

A = Kelompok eksperimen

B = Kelompok kontrol

1,2,3,dst =Rangking (hasil tes awal)

OP = Ordinal Pairing

Sumber: Pranyoto (2020:60)

F. Variabel Penelitian
Variabel adalah sesuatu yang ditetapkan untuk diteliti. Sugiyono (2015:60)
menjelaskan bahwa variabel penelitian pada dasarnya adalah suatu hal yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
Pada penelitian ini terdapat dua variabel diantaranya yaitu variabel bebas
(independent) dan variabel terikat (dependent).
1. Variabel Bebas (Independent)
Variabel bebas (independent) merupakan variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab adanya variabel terikat. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah model problem based learning dengan media audio
visual (X).
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2. Variabel Terikat (Dependent)
Variabel terikat (dependent) merupakan variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat dari variabel bebas. Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah hasil belajar tematik muatan IPA peserta didik kelas
V SD Negeri 6 Metro Barat (Y).

G. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel

1. Definisi Konseptual Variabel

Definisi konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Model Problem Based Learning dengan Media Audio Visual (X)
Model problem based learning adalah suatu model pembelajaran
yang menyajikan suatu permasalahan terkait dengan kehidupan nyata
sehari-hari, selanjutnya peserta didik menyelesaikan masalah
tersebut dengan menggunakan seluruh pengetahuan yang dimilikinya
atau dari sumber-sumber lainnya. Media audio visual adalah salah
satu media yang dapat menampilkan unsur gambar dan suara secara
bersamaan yang digunakan untuk membantu pendidik dalam

penyampaian materi pada saat proses pembelajaran berlangsung.

b. Hasil Belajar (Y)
Hasil belajar adalah hasil yang didapatkan peserta didik dengan
melalui pembelajaran terlebih dahulu mengadakan evaluasi dari
pembelajaran yang telah dilaksanakan yang mencakup aspek
kognitif, afektif, dan psikomotor.

2. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Model Problem Based Learning dengan Media Audio Visual (X)
Model problem based learning adalah suatu model pembelajaran
yang dimulai dengan menyajikan masalah, selanjutnya peserta didik

bekerja dalam kelompok untuk menyelesaikan masalah yang
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berkaitan dengan kehidupan nyata sehari-hari tersebut. Upaya yang
dilakukan oleh peneliti untuk memaksimalkan hasil belajar tematik
muatan IPA dengan model problem based learning yaitu
menggunakan alat bantu media audio visual dalam kegiatan
pembelajaran. Media audio visual adalah suatu alat bantu yang dapat
menampilkan unsur gambar dan suara secara bersamaan yang
digunakan dalam penyampaian materi pada saat proses kegiatan
pembelajaran berlangsung. Pemilihan media audio visual bertujuan
agar peserta didik lebih mudah dalam memahami materi yang
disampaikan dengan cara yang lebih kreatif dan inovatif. Adapun
langkah-langkah model problem based learning sebagai berikut: (1)
mengorientasikan peserta didik terhadap masalah, (2)
mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, (3) membimbing
penyelidikan individu maupun kelompok, (4) mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, (5) menganalisis dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah.

b. Hasil Belajar ()
Hasil belajar adalah perubahan yang diperoleh peserta didik pada
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor setelah mengikuti proses
kegiatan pembelajaran. Penelitian ini dikhususkan pada ranah
kognitif yang menggunakan studi dokumentasi untuk mengetahui
bagaimana hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri 6 Metro
Barat. Peneliti menggunakan nilai UTS semester ganjil pada muatan
IPA kelas V SD Negeri 6 Metro Barat tahun pelajaran 2022/2023.
Data tersebut diperoleh dari dokumentasi pendidik kelas VV SD
Negeri 6 Metro Barat.

H. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Tes
Teknik tes digunakan oleh peneliti untuk mencari data mengenai hasil

belajar peserta didik. Kadir (2015:71) menjelaskan bahwa tes merupakan
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cara yang dapat dipergunakan atau prosedur yang perlu ditempuh dalam
rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan. Tes yang
diberikan dalam penelitian ini berupa tes awal (pretest) dan tes akhir
(posttest) dengan bentuk soal pilihan ganda. Tes dalam penelitian ini
digunakan untuk mengetahui data hasil belajar peserta didik kemudian
diteliti guna melihat pengaruh dari penerapan model problem based
learning dengan media audio visual terhadap hasil belajar tematik

muatan IPA peserta didik.

. Teknik Non Tes

Teknik non tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.

a. Observasi
Teknik observasi merupakan salah satu teknik non tes yang
digunakan dalam penelitian ini. Arikunto (2021:43) menjelaskan
bahwa observasi merupakan suatu teknik yang dilakukan dengan
cara mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara
sistematis. Teknik observasi dalam penelitian ini digunakan untuk
melihat keaktifan belajar peserta didik selama proses pembelajaran
dengan menggunakan model problem based learning dengan media

audio visual.

b. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data lainnya yang digunakan adalah
dokumentasi. Menurut Arikunto dalam Dewi (2020:57) dokumentasi
adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, buku, makalah atau artikel, jurnal dan berita. Dalam
penelitian ini dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data
tentang nilai Ujian Tengah Semester (UTS) muatan IPA semester
ganjil peserta didik tahun pelajaran 2022/2023. Selain itu,
dokumentasi ini juga digunakan untuk melihat data tentang jumlah

kelas, jumlah peserta didik, serta gambaran proses pelaksanaan
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penelitian sebagai data pendukung untuk menunjang penelitian yang

dilaksanakan di SD Negeri 6 Metro Barat.

I. Instrumen Penelitian

1. Jenis Instrumen

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan untuk

mengumpulkan data-data. Salah satu tujuan dibuatnya instrumen adalah

untuk memperoleh data dan informasi yang lengkap mengenai hal-hal

yang akan dikaji. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah

instrumen tes dan non tes.

a. Instrumen Tes

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah

instrumen tes. Instrumen tes yang digunakan untuk mendapatkan

data hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif berupa tes

objektif. Pada penelitian ini bentuk tes yang diberikan yaitu tes

objektif berupa pilihan ganda. Soal pilihan ganda merupakan bentuk

tes yang mempunyai satu alternatif jawaban yang benar atau yang

paling tepat. Dilihat dari strukturnya bentuk soal pilihan ganda yang

terdiri atas:
1) Stem

2) Option
3) Kunci
4) Pengecoh

akan ditanyakan.

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Tes

: Sejumlah pilihan atau alternatif jawaban.
: Jawaban yang benar atau paling tepat.

: Jawaban-jawaban lain selain kunci.

: Suatu pertanyaan yang berisi permasalahan yang

Kompetensi Indikator Level | Nomor | Jumlah
Dasar (KD) Kognitif| Soal Soal
3.8 Menganalisis | 3.8.1 Menentukan C3 1,4,5, 6
siklus air dan fungsi air bagi 6, 12,
dampaknya kelangsungan 19
pada mahluk hidup.
peristiwa di
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Kompetensi
Dasar (KD)

Indikator

Level
Kognitif

Nomor
Soal

Jumlah
Soal

bumi serta
kelangsungan
mahluk
hidup.

3.8.2

3.8.3

3.84

3.85

3.8.6

3.8.7

Menganalisis
proses siklus
air.

Memerinci
tahap-tahap
proses siklus
air.

Menguraikan
tahap-tahap
proses siklus
air.

Menelaah
pengaruh siklus
air terhadap
makhluk hidup.

Memilih faktor-
faktor yang
mempengaruhi
siklus air.

Mengaitkan
siklus air dan
dampaknya bagi
kehidupan di
bumi.

C4

2,3,7,
8,9,
10, 11,
14, 15,
16, 17,
18, 20,
21, 25,
28, 29,
30

18

3.8.8

Menyimpulkan
dampak siklus
air terhadap
kehidupan di
bumi.

C5

13, 22,
23, 24,
26, 27

Jumlah

30

Instrumen Non Tes

Instrumen non tes pada penelitian ini untuk mengukur aktivitas

peserta didik saat penerapan model problem based learning dengan

media audio visual. Instrumen non tes yang digunakan adalah lembar

observasi aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran dengan

menggunakan model problem based learning. Hal ini bertujuan

untuk mengamati keterlaksanaan pada tiap tahapan model problem

based learning yang diharapkan muncul dalam pembelajaran.
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Tabel 4. Kisi-kisi Penilaian Aktivitas Peserta Didik dengan Model

Problem Based Learning

No Langkah- Aspek Teknik
langkah Indikator yang Penilaian | Instrumen
Pembelajaran Dinilai
1 | Mengorientasi Menemukan | Identifikasi | Observasi Rubrik
peserta didik pada | masalah masalah
masalah
2 | Mengorganisasi Diskusi Aktif Observasi Rubrik
peserta didik kelompok berdiskusi
untuk belajar
3 | Membimbing Pemecahan Mengumpu | Observasi Rubrik
penyelidikan masalah Ikan
individu maupun informasi
kelompok Menyelesai
kan
masalah
4 | Mengembangkan | Mempresenta | Membuat Observasi Rubrik
dan menyajikan sikan hasil laporan
hasil diskusi hasil
kelompok diskusi
kelompok
Menyampai
kan hasil
diskusi
kelompok
5 | Menganalisis dan | Menarik Menyimpul | Observasi Rubrik
mengevaluasi kesimpulan kan materi
proses pemecahan pelajaran
masalah

Sumber: analisis peneliti berdasarkan acuan Evi & Indarini (2021:386)

Tabel 5. Rubrik Penilaian Aktivitas Peserta Didik dengan Model
Problem Based Learning

No Aktivitas Peserta Kriteria

Didik 1 2 3 4

1 | Mengidentifikasi | Peserta Peserta Peserta Peserta

masalah didik tidak | didik didik tepat | didik
mengidenti | kurang dalam sangat tepat

fikasi tepat dalam | mengidenti | dalam
masalah mengidenti | fikasi mengidenti

fikasi masalah fikasi

masalah masalah
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No Aktivitas Peserta Kriteria
Didik 1 2 3 4
2 | Aktif berdiskusi Peserta Peserta Peserta Peserta
didik tidak | didik didik aktif | didik
aktif dalam | kurang dalam sangat aktif
berdiskusi | aktif dalam | berdiskusi | dalam
berdiskusi berdiskusi
3 | Mengumpulkan Peserta Peserta Peserta Peserta
informasi dan didik tidak | didik didik cukup | didik
menyelesaikan mengumpul | kurang lengkap lengkap
masalah kan lengkap dan tepat dan tepat
informasi dan tepat dalam dalam
dan dalam mengumpul | mengumpul
menyelesai | mengumpul | kan kan
kan kan informasi informasi
masalah informasi dan dan
dan menyelesai | menyelesai
menyelesai | kan kan
kan masalah masalah
masalah
4 | Membuat laporan | Peserta Peserta Peserta Peserta
hasil diskusi didik tidak | didik didik baik | didik
kelompok dan membuat kurang baik | dalam sangat baik
menyampaikan laporan dalam membuat dalam
hasil diskusi hasil membuat laporan membuat
kelompok diskusi dan | laporan hasil laporan
menyampai | hasil diskusi dan | hasil
kan hasil diskusi dan | menyampai | diskusi dan
diskusi menyampai | kan hasil menyampai
kelompok kan hasil diskusi kan hasil
diskusi kelompok diskusi
kelompok kelompok
5 | Menyimpulkan Peserta Peserta Peserta Peserta
materi pelajaran didik tidak | didik didik cukup | didik
menyimpul | kurang lengkap lengkap
kan materi | lengkap dalam dalam
pelajaran dalam menyimpul | menyimpul
menyimpul | kan materi | kan materi
kan materi | pelajaran pelajaran
pelajaran

Sumber: analisis peneliti berdasarkan acuan Evi & Indarini (2021:386)

2. Uji Coba Instrumen

Uji coba instrumen dilakukan pada kelas VV A SD Negeri 2 Metro Selatan

dengan jumlah 21 peserta didik. Hal ini dilakukan untuk menentukan

instrumen butir soal yang valid untuk diujikan di kelas yang dijadikan

sebagai sampel penelitian. Peneliti memilih SD Negeri 2 Metro Selatan

untuk melakukan uji coba instrumen dikarenakan sekolah tersebut
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memiliki akreditasi yang sama yaitu A dan menggunakan kurikulum
yang sama Yaitu Kurikulum 2013. Setelah dilakukan uji coba tes, langkah
selanjutnya adalah dengan menganalisis hasil uji coba yang bertujuan

untuk mengetahui validitas soal dan reliabilitas soal.

3. Uji Prasyarat Instrumen
a. Uji Validitas
Validitas berkaitan dengan tujuan pengukuran suatu penelitian. Uji
validitas dilakukan sebagai alat ukur instrumen penelitian. Menurut
Sugiyono (2015:173) valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Pengujian
validitas tes ini menggunakan teknik korelasi product moment.

Adapun rumus yang digunakan dalam uji validitas sebagai berikut:

.= N 3 XY—(ZX)(TY)
Y JINTX2=EX)?]IN X Y2- (3V)2]

Keterangan:

Ty = Koefisien korelasi antara variabel X dan'Y
N = Jumlah responden

YXY = Total perkalian skor X dan'Y

>X = Jumlah skor variabel X

Y = Jumlah skor variabel Y

YX?  =Total kuadrat skor variabel X

yY? = Total kuadrat skor variabel Y

Sumber: Arikunto (2013:213)

Kriteria pengujian apabila rhitung > rtabet dengan a = 0,05 maka alat
ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung < Ftabel

maka alat ukur tersebut tidak valid.

Tabel 6. Klasifikasi Validitas

Koefisien Korelasi Kategori
0,00 - 0,20 Sangat rendah
0,21 -0,40 Rendah
0,41 -0,60 Cukup
0,61 -0,80 Tinggi
0,81-1,00 Sangat tinggi

Sumber: Arikunto (2013:211)
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Validitas instrumen tes berupa soal dalam bentuk objektif dilakukan

dengan jumlah responden 21 orang peserta didik. Jumlah soal yang

di uji cobakan sebanyak 30 soal. Setelah dilakukan uji coba soal,

dilakukan analisis validitas butir soal menggunakan rumus korelasi

product moment dengan bantuan program Microsoft Office Excel

2013. Data hasil analisis butir soal tes adalah sebagai berikut.

Tabel 7. Hasil Analisis Validitas Butir Soal Tes Kognitif

No Item Nilai Nilai Kriteria Keterangan
Lama | Baru | TIniung Itabel
1 1 0,547 | 0,433 Valid Digunakan
2 2 0,435 | 0,433 Valid Digunakan
3 0,273 | 0,433 Drop Tidak digunakan
4 0,060 | 0,433 Drop Tidak digunakan
5 3 0,502 | 0,433 Valid Digunakan
6 -0,128 | 0,433 Drop Tidak digunakan
7 0,218 | 0,433 Drop Tidak digunakan
8 4 0,474 | 0,433 Valid Digunakan
9 -0,160 | 0,433 Drop Tidak digunakan
10 0,085 | 0,433 Drop Tidak digunakan
11 5 0,522 | 0,433 Valid Digunakan
12 0,048 | 0,433 Drop Tidak digunakan
13 6 0,460 | 0,433 Valid Digunakan
14 7 0,435 | 0,433 Valid Digunakan
15 8 0,714 | 0,433 Valid Digunakan
16 9 0,460 | 0,433 Valid Digunakan
17 10 0,683 | 0,433 Valid Digunakan
18 11 0,470 | 0,433 Valid Digunakan
19 12 0,437 | 0,433 Valid Digunakan
20 0,031 | 0,433 Drop Tidak digunakan
21 0,241 | 0,433 Drop Tidak digunakan
22 13 0,479 | 0,433 Valid Digunakan
23 14 0,575 | 0,433 Valid Digunakan
24 15 0,522 | 0,433 Valid Digunakan
25 16 0,470 | 0,433 Valid Digunakan
26 0,062 | 0,433 Drop Tidak digunakan
27 17 0,470 | 0,433 Valid Digunakan
28 18 0,468 | 0,433 Valid Digunakan
29 19 0,468 | 0,433 Valid Digunakan
30 20 0,436 | 0,433 Valid Digunakan




Berdasarkan tabel 7, diketahui bahwa jumlah soal yang valid
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sebanyak 20 soal dan 10 soal dinyatakan drop (lampiran 21 halaman

174). Kemudian peneliti menggunakan soal sebanyak 20 soal

sebagai soal pretest dan posstest menyesuaikan instrumen soal tes.

Berikut kisi-kisi dan uji validitas instrumen tes.

Tabel 8. Kisi-kisi dan Hasil Uji Validitas Instrumen Tes

Kompetensi
Dasar (KD)

Indikator

Level
Kognitif

Nomor
Soal

Jumlah
Soal

3.8 Menganalisis
siklus air dan
dampaknya
pada
peristiwa di
bumi serta
kelangsungan
mahluk
hidup.

3.8.1

Menentukan

fungsi air bagi
kelangsungan
mahluk hidup.

C3

1,3,
12

3

3.8.2

3.8.3

3.84

3.85

3.8.6

3.8.7

Menganalisis
proses siklus
air.

Memerinci
tahap-tahap
proses siklus
air.
Menguraikan
tahap-tahap
proses siklus
air.

Menelaah
pengaruh siklus
air terhadap
makhluk hidup.
Memilih faktor-
faktor yang
mempengaruhi
siklus air.
Mengaitkan
siklus air dan
dampaknya bagi
kehidupan di
bumi.

C4

2,11

10, 16
59
18, 19,
20
7,8

12

3.8.8

Menyimpulkan
dampak siklus
air terhadap
kehidupan di
bumi.

C5

6, 13,
14, 15,
17

Jumlah

20
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b. Uji Reliabilitas
Menurut Sugiyono (2015:173) instrumen yang reliabel adalah
instrumen yang apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur
obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Suatu tes
dapat dikatakan reliabel apabila instrumen itu dicobakan kepada
subjek yang sama secara berulang-ulang namun hasilnya tetap sama
atau relatif sama. Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan

rumus K-R 20 sebagai berikut:

=[] =

Keterangan:

r11 = Reliabilitas instrument

n = Banyaknya butir pertanyaan

SZ = Varians total

pi = Proposi subjek yang menjawab betul pada butir soal ke — i

qi = Proposi subjek yang menjawab salah pada butir soal ke — i
(@=1-p)

Y'piq; =Jumlah hasil perkalian antara p; dan q;

Kaidah pengujian dengan o= 0,05 dengan kriteria sebagai berikut:
Jika rnitung < rtanel, maka dinyatakan reliabel, begitu juga sebaliknya.

Tabel 9. Kriteria Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas
0,80 -1,00 Sangat Kuat
0,60 - 0,79 Kuat
0,40 - 0,59 Sedang
0,20 -0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat rendah

Sumber: Arikunto (2013:276)

Berdasarkan jumlah soal yang valid sebanyak 20 butir soal,
kemudian dilakukan perhitungan untuk menguji tingkat reliabilitas
soal tersebut. Perhitungan dilakukan menggunakan rumus Kuder
Richardson dengan bantuan program Microsoft Office Excel 2013.

Perhitungan yang telah dilakukan menunjukkan hasil r;; = 0,85
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(lampiran 23 halaman 178), untuk menguji tingkat koefisien
reliabilitas soal maka harga tesebut dikonsultasikan dengan koefisien
reliabilitas. Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa soal tersebut
mempunyai kriteria reliabilitas yang sangat kuat, maka soal tersebut
dapat digunakan dalam penelitian ini.

J. Teknik Analisis Data

1. Nilai Hasil Belajar Secara Individual
Perhitungan hasil belajar peserta didik pada ranah kognitif secara

individual menggunakan rumus sebagai berikut:
NP == x100
SM

Keterangan:

NP = Nilai pengetahuan

R = Jumlah skor yang diperoleh/yang dijawab benar
SM = Skor maksimum

100 = Bilangan tetap

Sumber: Purwanto (2000:102)

2. Nilai Rata-rata Hasil Belajar Peserta didik
Menghitung nilai rata-rata hasil belajar seluruh peserta didik dengan
rumus sebagai berikut:
XXi

X ===
XN

Keterangan:

X = Nilai rata-rata seluruh peserta didik
Y'X; =Total nilai peserta didik yang diperoleh
Y Xy =Jumlah peserta didik

Sumber: Agib, dkk (2010:40)

3. Presentase Ketuntasan Hasil Belajar Peserta Didik Secara Klasikal
Menghitung presentase ketuntasan hasil belajar peserta didik secara

klasikal dapat digunakan rumus sebagai berikut:



p= Y. peserta didik yang tuntas

Y. peserta didik x 100

Tabel 10. Presentasi Ketuntasan Hasil Belajar
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Rentang Nilai Kategori
> 85% Sangat Tinggi
65 - 84% Tinggi
45 - 64% Sedang
25-44% Rendah
<24% Sangat Rendah

Sumber: Aqib, dkk (2010:41)

Presentase Keterlaksanaan Pembelajaran dengan Model Problem

Based Learning

Selama proses pembelajaran berlangsung observer menilai

keterlaksanaan model problem based learning dengan media audio

visual, dengan memberikan nilai sesuai dengan kriteria yang ada di

rubrik. Data aktivitas peserta didik akan dipersentasekan melalui rumus

sebegai berikut:

P=2 y 100%

N

Keterangan:

P = Persentase frekuensi aktivitas yang muncul
f = Banyaknya aktivitas peserta didik yang muncul

N = Jumlah aktivitas keseluruhan
Sumber: Arikunto (2013:46)

Tabel 11. Interpretasi Aktivitas Pembelajaran

Presentase Aktivitas Kategori
0% <P <20% Sangat Kurang Aktif
20% <P <40% Kurang Aktif
40% <P <60% Cukup Aktif
60% <P <80% Aktif
80% <P < 100% Sangat Aktif

Sumber: Arikunto (2013:52)




54

5. Peningkatan Pengetahuan (N-Gain)
Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen, maka
mendapatkan data berupa hasil pretest, posttest dan peningkatan
pengetahuan (N-Gain). Menghitung peningkatan pengetahuan (N-Gain)

dapat digunakan rumus berikut:

skor posttest—skor pretest

skor maksimum-—skor prestest

Kategori sebagai berikut:
Tinggi =>0,7
Sedang=0,3-0,7

Rendah = N-Gain <0,3
Sumber: Yuwono (2020:65)

6. Uji Prasyarat Analisis Data
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang
dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini uji
normalitas data menggunakan rumus Chi Kuadrat (x?), sebagai
berikut:

Z_Zk:(fo— fh)?
=1

Keterangan:

x? = Nilai chi Kuadrat

fo = Frekuensi hasil pengamatan
fh = Frekuensi yang diharapkan
k = Banyaknya kelas interval
Sumber: Muncarno (2017:71)

Kaidah pengujian dengan taraf signifikasi o = 0,05, dengan kriteria
keputusan sebagai berikut:
Jika x2hiung < XZtabel, berarti distribusi data normal, sedangkan

Jika X?hitung > XZtavel, Derarti distribusi data tidak normal.
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b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua sampel
berasal dari populasi dengan variansi yang sama atau tidak. Uji
homogenitas varians dilakukan dengan rumus sebagai berikut.
1) Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat.
2) Menentukan taraf signifikan, dalam penelitian ini taraf
siginifikannya adalah a = 5% atau 0,05.

3) Uji homogenitas menggunakan uji-F dengan rumus:

_ Varian terbesar

Varian terkecil

Sumber: Muncarno (2017:65)

Harga Fhiung tersebut kemudian dikonsultasikan dengan Fepel untuk
diuji signifikansinya. Apabila Fnitung < Franet maka Ho diterima dan
Ha ditolak. Ho diterima berarti homogen, jika Fhitung > Franel maka
tidak homogen.

K. Uji Hipotesis
1. Uji Regresi Linier Sederhana

Regresi Linier Sederhana merupakan regresi yang memiliki satu variabel
independen (X) dan variabel dependen (). Analisis regresi sederhana ini
bertujuan untuk menguji pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y.
Guna menguji ada tidaknya pengaruh model problem based learning
dengan media audio visual terhadap hasil belajar tematik muatan IPA
peserta didik kelas VV SD Negeri 6 Metro Barat, maka digunakan uji
regresi linier sederhana untuk menguji hipotesis. Adapun rumus regresi

linier sederhana sebagai berikut:
Y =a+bX

Secara teknis untuk mencari rumus a dan b yaitu:
_n. YXY—-YX3Y

b= X2 — (¥X)2




56

YY—b. X
a=="——"=
n

Keterangan:

Y = Variabel terikat

X = Variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk diproyeksikan

a = Nilai konstanta harga Y, jika X =0

b = Nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang menunjukkan
nilai peningkatan (+) atau penurunan (-) variabel Y.

Sumber: Muncarno (2017:105)

Kriteria Uji:

Jika Fnitung > Ftanel, maka Ho ditolak artinya signifikan.
Fhitung < Ftabet, maka Ho diterima artinya tidak signifikan.

dengan taraf signifikan a = 0,05

Rumusan Hipotesis

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model
problem based learning dengan media audiovisual terhadap hasil
belajar tematik muatan IPA peserta didik kelas VV SD Negeri 6
Metro Barat.

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan model
problem based learning dengan media audio visual terhadap hasil
belajar tematik muatan IPA peserta didik kelas VV SD Negeri 6
Metro Barat.

Uji t

Guna menguji ada tidaknya perbedaan hasil belajar peserta didik kelas
eksperimen dengan menggunakan model problem based learning dan
kelas kontrol tanpa perlakuan, maka pengujian digunakan uji t sebagai
berikut.

X1—Xp

t=

(n1-1) 512+(n1—1)522 i+i
ni+ny—2 ‘nqy  ny



S7

Keterangan:

X; = Rata-rata data pada sampel 1
X, = Rata-rata data pada sampel 2
n,; =Jumlah anggota sampel 1

n, =Jumlah anggota sampel 2
S,% = Varian total kelompok 1

S,% = Varian total kelompok 2
Sumber: Muncarno (2017:63)

Berdasarkan rumus di atas, ditetapkan taraf signifikansi 5% atau 0,05
maka kaidah keputusan yaitu thiung < tranet maka Ha ditolak, sedangkan
jika thitung > ttanel maka Ha diterima. Apabila Ha diterima berarti ada
pengaruh yang signifikan, sehingga peneliti merumuskan hipotesisnya
sebagai berikut:

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan pada penerapan model
problem based learning dengan media audiovisual terhadap hasil
belajar tematik muatan IPA peserta didik kelas VV SD Negeri 6
Metro Barat.

Ho : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan pada penerapan model
problem based learning dengan media audio visual terhadap hasil
belajar tematik muatan IPA peserta didik kelas VV SD Negeri 6
Metro Barat.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan dalam penelitian

ini, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengujian hipotesis menggunakan uji regresi linier sederhana, terdapat
pengaruh yang signifikan pada penerapan model problem based learning
dengan media audio visual terhadap hasil belajar tematik muatan IPA
peserta didik kelas VV SD Negeri 6 Metro Barat dengan memperoleh
Fhitung = 10,76 > Fraper = 4,41.

2. Pengujian hipotesis menggunakan uji test, terdapat perbedaan yang
signifikan pada penerapan model problem based learning dengan media
audio visual terhadap hasil belajar tematik muatan IPA peserta didik kelas
V SD Negeri 6 Metro Barat dengan memperoleh thitung = 3,829 > tiapel =
2,042.

Maka peneliti menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh dan perbedaan yang
signifikan pada penerapan model problem based learning dengan media
audio visual terhadap hasil belajar tematik muatan IPA peserta didik kelas V
SD Negeri 6 Metro Barat.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menerapkan model
problem based learning, maka ada beberapa saran yang dikemukakan oleh
peneliti, antara lain.
1. Peserta Didik
Disarankan dengan menerapkan model problem based learning dapat
membantu peserta didik untuk lebih aktif dalam mengikuti kegiatan

pembelajaran serta dapat menggunakan berbagai media dengan optimal
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agar mampu memahami materi pembelajaran dengan baik sehingga dapat

meningkatkan hasil belajar peserta didik.

. Pendidik

Disarankan pendidik dapat menerapkan model problem based learning
dengan menggunakan media agar dapat memudahkan peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran serta agar peserta didik dapat lebih aktif
dan antusias dalam kegiatan pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi
lebih bermakna.

Kepala Sekolah

Disarankan kepala sekolah hendaknya mendukung serta memfasilitasi
penerapan model pembelajaran yang bervariasi, salah satunya adalah
model problem based learning berupa fasilitas sekolah yang dapat
mendukung tercapainya pembelajaran secara maksimal sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

. Peneliti lanjutan

Peneliti merekomendasikan bagi peneliti lanjutan untuk dapat
menerapkan model problem based learning dalam pembelajaran yang
berbeda sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Selain itu, materi
pembelajaran harus dipersiapkan dengan sebaik mungkin dengan tujuan
agar dapat memperoleh hasil yang baik dan keterbatasan pada penelitian

ini dapat meminimalisir untuk penelitian selanjutnya.
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